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Abstract  

This research aims to develop an expert system to assist vocational 
high school students in selecting the most suitable specialization. 
Currently, this selection process often overlooks students' interests, 
talents, and potential, which can lead to decreased motivation, 
suboptimal academic performance, and difficulty in understanding 
lessons. This situation can even affect students' readiness to enter the 
workforce. To address this issue, this study uses the Certainty Factor 
method. This method was chosen for its ability to manage uncertainty, 
which is highly relevant in qualitative data-based decision-making 
processes. By applying the Certainty Factor, the system can calculate 
a certainty factor value for each specialization recommendation. The 
higher the certainty factor value, the stronger the system's confidence 
that the recommendation is accurate and aligned with the student's 
profile. The research findings show that the expert system was 
successfully implemented and functions well. The system can provide 
systematic, structured specialization recommendations with 
measurable confidence values. Thus, this system is expected to be an 
efficient tool for students, school counselors, and school 
administration in making more focused decisions regarding 
educational and career paths. This, in turn, can improve the quality of 
learning outcomes and the work readiness of vocational high school 
graduates. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem pakar yang membantu siswa SMK dalam 
memilih kompetensi keahlian yang paling sesuai. Selama ini, pemilihan kompetensi keahlian 
sering kali tidak mempertimbangkan minat, bakat, dan potensi siswa secara mendalam, yang 
berujung pada penurunan motivasi, prestasi akademik yang kurang optimal, dan kesulitan dalam 
menyerap materi pelajaran. Kondisi ini bahkan dapat memengaruhi kesiapan siswa untuk 
memasuki dunia kerja. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, penelitian ini menggunakan 
metode Certainty Factor. Metode ini dipilih karena kemampuannya dalam mengelola 
ketidakpastian, yang sangat relevan dalam proses pengambilan keputusan berbasis data 
kualitatif. Dengan menerapkan Certainty Factor, sistem dapat menghitung tingkat keyakinan 
(certainty factor) untuk setiap rekomendasi kompetensi keahlian yang diberikan. Semakin tinggi 
nilai certainty factor, semakin kuat keyakinan sistem bahwa rekomendasi tersebut akurat dan 
sesuai dengan profil siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem pakar ini berhasil 
diimplementasikan dan berfungsi dengan baik. Sistem mampu memberikan rekomendasi 
kompetensi keahlian yang sistematis, terstruktur, dan dilengkapi dengan nilai kepercayaan yang 
terukur. Dengan demikian, sistem ini diharapkan dapat menjadi alat bantu yang efisien bagi 
siswa, guru bimbingan konseling, dan pihak sekolah dalam membuat keputusan yang lebih 
terarah terkait jalur pendidikan dan karir, sehingga dapat meningkatkan kualitas hasil belajar 
dan kesiapan kerja lulusan SMK. 

Kata kunci: Sistem Pakar, Certainty Factor, Sekolah, Kompetensi Keahlian. 

 

Pendahuluan 

Penentuan kompetensi keahlian yang tepat merupakan salah satu tantangan terbesar dalam 
sistem pendidikan kejuruan. Di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), proses ini seringkali tidak 
selaras dengan minat, bakat, dan potensi individu siswa, yang pada akhirnya dapat 
mengakibatkan menurunnya motivasi belajar, prestasi akademik yang kurang optimal, dan 
kesulitan dalam menyerap materi pelajaran. Lebih jauh, ketidaksesuaian ini berpotensi 
memengaruhi kesiapan lulusan untuk memasuki dunia kerja atau melanjutkan studi. Situasi ini 
menyoroti kebutuhan akan metode yang lebih akurat, komprehensif, dan terukur dalam 
memandu siswa membuat keputusan krusial mengenai jalur pendidikan dan karir mereka. 

Metode konvensional yang umum digunakan seperti tes psikologi, wawancara, atau 
rekomendasi guru bimbingan konseling sering kali memiliki keterbatasan. Pendekatan ini rentan 
terhadap subjektivitas dan kurang mampu menampung kompleksitas faktor yang memengaruhi 
pilihan siswa. Selain itu, keterbatasan waktu dan sumber daya di sekolah juga menjadi kendala, 
membuat proses rekomendasi yang diberikan menjadi kurang spesifik dan tidak konsisten. 
Tinjauan literatur menunjukkan adanya gap antara kebutuhan akan panduan karir yang objektif 
dan konsisten dengan metode tradisional yang masih dominan. 

Seiring dengan perkembangan teknologi, sistem pakar muncul sebagai solusi yang 
menjanjikan untuk menjembatani gap tersebut. Dengan mensimulasikan proses penalaran 
seorang ahli, sistem pakar dapat memberikan rekomendasi yang lebih objektif dan konsisten. 
Dalam penelitian ini, kami mengimplementasikan metode Certainty Factor, sebuah pendekatan 
yang secara khusus dirancang untuk mengelola ketidakpastian. Dalam konteks bimbingan karir, 
seringkali terdapat ambiguitas dalam menilai kecocokan seorang siswa dengan suatu bidang, dan 
metode Certainty Factor memungkinkan sistem untuk memberikan bobot keyakinan pada setiap 
informasi yang diberikan. Dengan demikian, setiap rekomendasi yang dihasilkan tidak hanya 
sekadar 'cocok' atau 'tidak cocok', melainkan dilengkapi dengan tingkat kepercayaan yang 
terukur. 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun sebuah sistem pakar yang secara 
spesifik membantu siswa SMK dalam menentukan kompetensi keahlian yang paling sesuai. Kami 
berfokus pada penerapan Certainty Factor untuk mengelola ketidakpastian data, dan 
menciptakan antarmuka yang ramah pengguna untuk menyajikan rekomendasi. Originalitas 
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penelitian ini terletak pada integrasi sistem pakar dengan metode Certainty Factor dalam konteks 
spesifik penentuan kompetensi keahlian di SMK, sebuah aplikasi yang masih jarang dieksplorasi. 
Dengan demikian, sistem ini diharapkan dapat menjadi alat bantu yang efektif bagi siswa, guru 
bimbingan konseling, dan sekolah dalam membuat keputusan yang lebih terinformasi, yang pada 
akhirnya akan meningkatkan kualitas lulusan dan kesiapan kerja mereka. 
 

Metodologi Penelitian 

Berikut  tahap  penelitian  yang  dilakukan  penulis  untuk  mendapatkan  data/informasi  yang 
dibutuhkan: 
1. Perumusan Masalah 

Tahap awal ini dimulai dengan mengidentifikasi masalah utama melalui studi literatur dan 
observasi awal. Terdapat beberapa isu yang menjadi latar belakang penelitian ini, yaitu: 
a. Ketidakakuratan Metode Konvensional: Metode penentuan kompetensi keahlian yang 

ada saat ini, seperti tes psikologi dan wawancara, seringkali tidak komprehensif, sehingga 
rekomendasi yang diberikan kurang mencerminkan minat dan bakat siswa secara 
menyeluruh. 

b. Dampak Negatif: Kesalahan dalam memilih kompetensi keahlian dapat mengakibatkan 
menurunnya motivasi belajar, prestasi akademik yang kurang optimal, dan kesulitan 
dalam persiapan karir. 

c. Keterbatasan Sumber Daya: Proses konvensional tidak efisien karena terbatasnya waktu, 
sumber daya, dan rentan terhadap subjektivitas. 

d. Kesenjangan Teknologi: Belum banyak sekolah yang memanfaatkan teknologi, seperti 
sistem pakar, untuk membantu guru bimbingan konseling dalam memberikan 
rekomendasi yang objektif. 

2. Pengumpulan Data 
Pengumpulan data merupakan langkah krusial untuk memperoleh informasi yang relevan 
dan akurat. Teknik yang digunakan adalah sebagai berikut: 
a. Wawancara: Wawancara dilakukan secara langsung dengan staf di SMK Garuda Bangsa 

Tajurhalang. Tujuannya adalah untuk menggali informasi mendalam mengenai proses 
penentuan kompetensi keahlian yang sedang berjalan dan permasalahan yang dihadapi. 

b. Observasi: Peneliti melakukan observasi langsung di lokasi untuk mengamati proses 
penentuan dan pengolahan data siswa. Hal ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran 
umum dan mengidentifikasi masalah yang ada di lapangan secara langsung. 

c. Studi Pustaka: Peneliti melakukan studi pustaka dengan mengumpulkan informasi dari 
berbagai sumber, seperti buku, artikel ilmiah, jurnal, dan skripsi yang relevan. Metode ini 
sangat penting untuk memahami teori dan konsep yang mendasari sistem pakar dan 
metode Certainty Factor, yang menjadi landasan dalam perancangan sistem. 

Hasil dan Pembahasan 

1. Definisi Masalah 
Menentukan kompetensi keahlian yang tepat bagi siswa adalah proses yang kompleks 

dan memerlukan pertimbangan berbagai faktor, seperti kemampuan akademik, minat, tujuan 
karir, dan kepribadian. Namun, banyak siswa yang kesulitan menentukan kompetensi 
keahlian yang tepat bagi mereka, sehingga dapat menyebabkan kesalahan dalam pemilihan 
kompetensi keahlian dan berdampak pada prestasi akademik dan karir mereka. 

2. Penyelesaian Masalah 
Untuk mengatasi masalah ini, dapat dikembangkan aplikasi yang dapat membantu siswa 

menentukan kompetensi keahlian yang tepat bagi mereka berdasarkan kemampuan 
akademik, minat, tujuan karir, dan kepribadian. 

Data yang dikumpulkan kemudian dapat dianalisis untuk menentukan pola dan 
hubungan antara kemampuan akademik, minat, tujuan karir, dan kepribadian siswa. Hasil 
analisis data ini dapat digunakan untuk memberikan rekomendasi kompetensi keahlian yang 
tepat bagi siswa. 
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Penggunaan aplikasi ini dapat membantu siswa menentukan kompetensi keahlian yang 
tepat bagi mereka dengan lebih akurat dan efektif. Aplikasi ini juga dapat menghemat waktu 
dan usaha siswa dalam mencari informasi tentang kompetensi keahlian, serta meningkatkan 
kepuasan siswa dalam memilih kompetensi keahlian. 

3. Pemodelan Perangkat Lunak 
a. Unified Modeling Language (UML) 

1) Diagram Use Case 

 
Source: pribadi 

Gambar 1. Diagram Use Case 

 

Diagram use case tersebut menggambarkan sistem manajemen data siswa yang 

mencakup beberapa fungsi utama, yaitu manajemen siswa, manajemen nilai 

akademik, dan manajemen nilai psikotes yang semuanya harus melalui proses login 

terlebih dahulu sebagai bentuk autentikasi pengguna dengan relasi <<include>>. 

Sistem ini juga menyediakan beberapa keluaran berupa laporan, di antaranya 

laporan data siswa, laporan nilai akademik, laporan nilai psikotes, serta laporan 

hasil yang dihasilkan dari pengolahan data yang telah dimasukkan ke dalam sistem. 

Selain itu, terdapat fitur mencetak laporan yang bersifat tambahan dengan relasi 

<<extends>>, yang memungkinkan pengguna untuk mencetak berbagai jenis 

laporan sesuai kebutuhan. Secara keseluruhan, diagram ini menunjukkan bahwa 

sistem dirancang untuk mengelola data siswa dan nilai secara terintegrasi sekaligus 

menyediakan fasilitas pelaporan dan pencetakan hasil secara efektif dan terstruktur. 
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2) Diagram Activity Login 

 
Source: pribadi 

Gambar 2. Diagram Activity Login 

 

Diagram aktivitas tersebut menggambarkan proses login ke dalam sistem yang 

melibatkan dua pihak, yaitu Admin dan Sistem. Proses dimulai ketika Admin 

membuka website, kemudian mengisi form login dengan memasukkan data yang 

diperlukan. Setelah itu, Admin menekan tombol login untuk mengirimkan data ke 

Sistem. Sistem kemudian melakukan validasi terhadap data login yang 

dimasukkan. Jika data yang diberikan tidak valid, maka Sistem akan mengarahkan 

kembali Admin ke halaman login untuk melakukan pengisian ulang. Namun, jika 

data login valid, Sistem akan menampilkan halaman utama sebagai tanda bahwa 

proses autentikasi berhasil. Setelah halaman utama ditampilkan, proses login 

dinyatakan selesai. 

3) Diagram Activity Manajemen Siswa 

 
Source: pribadi 

Gambar 3. Diagram Activity Manajemen Siswa 
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Diagram aktivitas tersebut menggambarkan proses pengelolaan data siswa oleh 

Admin pada sistem. Proses diawali ketika Admin mengakses menu pengelolaan 

siswa, kemudian Admin dapat memilih salah satu aktivitas yang tersedia, yaitu 

menambah siswa baru, melihat daftar siswa, mengedit data siswa, atau menghapus 

data siswa. Setiap tindakan yang dilakukan Admin akan diproses oleh sistem dan 

hasil perubahan data akan diteruskan untuk disimpan ke dalam database. Setelah 

data berhasil disimpan, sistem melakukan refresh halaman untuk menampilkan 

informasi terbaru sesuai perubahan yang telah dilakukan. Setelah proses 

penyimpanan dan pembaruan halaman selesai, aktivitas pengelolaan data siswa 

dinyatakan berakhir. 
4) Diagram Activity Nilai Tes Akademik 

 
Source: pribadi 

Gambar 4. Diagram Activity Nilai Tes Akademik 

 
5) Diagram Activity Nilai Tes Psikotes 

 
Source: pribadi 

Gambar 5. Diagram Activity Nilai Tes Psikotes 
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6) Diagram Activity Cetak Laporan 

 
Source: pribadi 

Gambar 6. Diagram Activity Cetak Laporan 

b. Tampilan Layar 
1) Tampilan Layar Login 

 

 
Source: pribadi 

Gambar 7. Tampilan Layar Login 
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2) Tampilan Layar Halaman Utama 

 
Source: pribadi 

Gambar 8. Tampilan Layar Halaman Utama 

3) Tampilan Layar Laporan Hasil 

 
Source: pribadi 

Gambar 9. Tampilan Layar Laporan Hasil 
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Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat ditarik beberapa 

kesimpulan penting terkait penerapan sistem pakar untuk menentukan kompetensi keahlian 

yang tepat menggunakan metode Certainty Factor yaitu: 

1. Sistem pakar berhasil diimplementasikan untuk membantu siswa SMK dalam menentukan 

kompetensi keahlian yang sesuai dengan minat dan bakat mereka. Sistem ini menyediakan 

rekomendasi yang sistematis dan terstruktur, mengurangi kemungkinan kesalahan dalam 

memilih kompetensi keahlian. 

2. Metode Certainty Factor efektif dalam mengelola ketidakpastian data dan informasi. 

Dengan metode ini, sistem dapat memberikan nilai kepercayaan terhadap setiap 

rekomendasi kompetensi keahlian. Semakin tinggi nilai Certainty Factor, semakin kuat 

tingkat keyakinan sistem bahwa rekomendasi tersebut akurat. 

3. Penggunaan sistem pakar ini memberikan manfaat signifikan bagi siswa, guru bimbingan 

konseling (BK), dan sekolah. Siswa dapat dengan mudah mengidentifikasi potensi mereka, 

guru BK dapat lebih efisien dalam memberikan konsultasi, dan sekolah dapat 

meningkatkan kualitas layanan bimbingan karir.  
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